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Abstract :  Marriage in Islam is a sacred bond that binds two individuals in a 
family relationship. However, challenges arise when one partner suffers from 
bipolar disorder, a mental condition characterized by extreme mood swings. 
This research aims to analyze Islamic law regarding marriage for bipolar 
sufferers, examine the views of ulama, and understand how this condition 
affects the validity and sustainability of marriage. The research method used is 
qualitative with a descriptive-analytical approach to fiqh literature, ulama 
fatwas, and case studies. The research results show that in Islam, transparency 
and honesty before marriage are highly prioritized, including disclosure of 
mental health conditions. Scholars agree that bipolar sufferers still have the 
right to marry, but the obligation to provide information to their prospective 
partner is important so that both parties can make the right decision.  
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Pendahuluan  
 

Perkawinan merupakan salah satu institusi social yang paling    fundamental 
dan memiliki peran penting dalam membentuk suatu struktur masyarakat. Menurut 
huum Islam, suatu perkawinan tidak hanya dianggap sebagai persatuan lahir dan 
batin saja antara dua individu, melainkan juga sebagai ibadah dan sarana untuk 
menjaga keutuhan dari moral maupun dalam status social. Oleh karena itu, suatu 
ketentuan-ketentuan yang mengatur perkawinan dalam islam ditujukan untuk 
memastikan antara keharmonisan, keadilan, dan kestabilan dalam suatu hubungan 
suami dan istri. 

 
Dalam beberapa hal yang melibatkan isu perkawinan yang terlibat terhadap  

individu dengan gangguan jiwa, yang termasuk dari pada itu gangguan bipolar, yang 
mana mendapatkan perhatian lebih dalam pandangan hukum islam. Gangguan 
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bipolar adalah suatu kondisi yang mana kesehatan mental berubah yang ditandai 
dengan adanya perubahan yang sangat signifikan dalam mood, energi, maupun 
kemampuan untuk menjalankan suatu aktivitas sehari-hari. Suatu perkawinan yang 
mengikat penderita bipolar menimbulkan berbagai pertanyaan dari sisi hukum yang 
mana sudah kompleks, terutama kaitannya dengan kesiapan dan kemampuan 
seseorang maupun individu dalam memenuhi suatu hak dan kewajiban sebagai 
suami maupun istri.  

Analisis hulkulm Islam telrhadap pe lrkawinan delngan pe lnde lrita ganggulan jiwa 
maulpuln bipolar me lnjadi pe lnting kare lna melmpe lngarulhi pe lmahaman dan aplikasi 
ataul pe lne lrapan dari prinsip-prinsip hulkulm Islam dalam kasuls yang rulmit. Maka, 
artikell ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis dari pandangan hulkulm Islam telrhadap 
kapasitas pelrnikahan individul de lngan ganggulan jiwa, khulsulsnya pada pelnyakit 
Bipolar, delngan me lninjaul pe lrsfe lktif dari fiqh dan be lbe lrapa pe lndapat ullamanya.  

Adapun tulisan ini membahas mengenai Tinjauan Umum dalam Pandangan 
Hukum Islam, dan juga mengenai Suatu Analisis Hukum Islam Terhadap 
Perkawinan Orang Penderita Gangguan Jiwa. Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian tentang tema dimaksud. Berdasarkan penelusuran penulis di antaranya 
adalah Jurnal yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Perkawinan Orang 
Dengan Gangguan Bipolar”1 yang ditulis oleh Ahmad Bahhrun Najah, “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Jatuhnya  Hak Hadhanah Kepada Ibu Pengidap  Bipolar”2 
yang ditulis oleh Faizah Wahyuni, “Status Hukum Pernikahan Penyandang Cacat 
Mental Dalam Pandangan  Imam Syafi’i dan Relevansinya  Dengan  UU 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”3 yang ditulis oleh  Muhammad Zuhudi, 
“Perlindungan  Hukum Bagi Istri Pengidap Bipolar dari Poligami Persfektif Hak-
Hak Penyandang  Disabilitas”4 yang ditulis oleh Izza Charisma, “Rehabilitasi Sosial 
Bagi Penyandang  Disabilitas Mental Melalui Unit Informasi dan Layanan Rumah 
Kita”5 yang ditulis oleh Ruaida Murni.  

 

Pembahasan dan Diskusi  
 
A. Tinjauan Umum Perkawinan dalam Persfektif Hukum Islam 

 
1. Pe lngelrtian Pe lrkawinan 

Pe lrkawinan ataulpuln pe lrnikahan dalam kitab Fiqh diselbult de lngan dula 
kata  , yaitul nikah dan zawaj. Melnulrult Fiqh, nikah adalah salah satul asas 
pokok hidulp yang paling ultama dalam pelrgaullan ataulpuln dalam sulatul 

 
1 Ahmad Bahhrun, Analisis Hukum Islam Terhadap Perkawinan Orang Dengan Gangguan Bipolar . 
2 Faizah Wahyuni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jatuhnya Hak Hadhanah Kepada ibu Pengidap 

Bipolar. 
3 Muhammad Zuhudi, Status Hukum Pernikahan Penyandang Cacat Mental Dalam Pandangan Imam 

Syafi’idan Relevansinya Dengan UU perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. 
4 Izza Charisma, Perlindungan Hukum Bagi Isteri Pengidap Bipolar Dari Poligami Persfektif Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas. 
5 Ruaida Murni, Rehabilitasi Sosial Bagi Penyandang Disabilitas Mental Melalui Unit Informasi dan 

Layanan Rumah Kita. 
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masyarakat yang selmpulrna. Pe lrkawinan itul selndiri be lrasal dari kata “kawin” 
yang melnu lrult Bahasa be lrarti me lmbe lntulk ke llularga de lngan lawan jelnis, 
me llakulkan hulbulngan kellamin maulpuln bisa dibilang de lngan belrse ltulbulh. 
Belrasal dari kata an-nikah yang melnulrult Bahasa be lrarti me lngulmpullkan, 
saling melmasulkkan, dan wathi ataulpuln belrse ltulbulh.6  

Se lcara eltimologis, pelrkawinan dalam Bahasa Arab be lrarti nikah atau l 
zawaj. Keldula kata ini yang te lrpakai dalam kelhidulpan se lhari-hari orang Arab 
dan banyak telrdapat dalam Al-Qulr’an dan hadits Nabi SAW. Al-Nikah 
me lmpulnyai arti al-wath’i. Al-Dhommul, Al-Tadakhull, al-Jam’ul ataul ibarat ‘an al-
wath wa al-aqd yang belrarti be lrseltulbulh, hulbulngan badan, belrkulmpull, jima, 
dan akad. 

Se lcara telrminologis, pe lrkawinan yaitul su latul akad yang 
me lmpe lrbole lhkan telrjadinya istimta’ (pelrseltulbulhan) delngan selselorang 
wanita, dimana wanita telrselbult bulkan yang diharamkan baik delngan selbab 
ke ltulrulnan ataul selbab sulsan. 7 

Nikah me lnulrult Islam adalah nikah yang selsulai de lngan ke ltelntulan 
dite lte lpkan Allah Swt. Selcara le lngkap delngan rulkuln dan syaratnya, tidak ada 
ulnsulr pe lnipulan dari keldula bellah pihak baik sulami maulpuln istri ataul 
diantara salah satulnya, selrta niat ke ldula melmpe llai seljalan delngan tulntulnan 
syariat Islam. Apabila ditinjaul dari selgi hulkulm Islam bahwa pelrnikahan ataul 
pe lrkawinan adalah sulatul akad sulci dan lulruls antara laki-laki dan pelre lmpulan 
yang melnjadi selbab sahnya statuls selbagai sulami istelri dan dihalalkannya 
hulbulngan selksulal.  

Me lnulrult pe lndapat be lbe lrapa ullama fiqh dari pe lnge lrtian pe lrkawinan itul 
selndiri te lrdapat, pe lndapat ullama Hanafiyah, pelrkawinan selbagai sulatul akad 
yang belrgulna ulntulk me lmiliki mult’ah (laki-laki me lmiliki pelre lmpulan 
selultulhnya) delngan selngaja. Melnu lrult ullama Syafi’iyah melnyelbultkan bahwa 
pe lrnikahan adalah sulatul aqad delngan melnggulnakan lafaz nikah ataul jaulz 
yang melnyimpan arti me lmiliki wanita. Melnulrult ullama Malikiyah, 
me lnyelbultkan bahwa pelrnikahan adalah sulatul akad yang melnggulnakan arti 
mult’ah ulntulk me lncapai ke lpulasan delngan tidak melwajibkan adanya harta. 8 

Se ldangkan melnulrult be lbrapa sarjana hulkulm, pe lngelrtian pe lrkawinan 
te lrdapat dari, Scholteln yang dikultip ole lh R. Soeltojo Prawiro Hamodjojo 
me lngelmulkakan, “pelrnikahan adalah hulbulngan antara selselorang pria dan 
wanita ulntulk hidulp Be lrsama de lngan kelkal yang diakuli ole lh Ne lgara dan 
me lndapatkan bulkti oulte lntik agar melnjadikan pelrnikahan telrselbult dianggap 
sah olelh ne lgara”. Sulbe lkti melnge lmulkakan “pelrkawinan adalah pelrtalian 
yang sah antara selorang laki-laki dan selorang pe lre lmpulan ulntulk waktul yang 
lama”. Dan melnulrult Wirjono Prodjodikoro me lngelmulkakan, “bahwa 
pe lrkawinan adalah sulatul  hidu lp Be lrsama dari selorang laki-laki dan 
pe lre lmpulan yang melme lnulhi syarat yang telrmasulk dalam pelratulran-

 
6 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat. (Jakarta: Prenada Media Group, 2003) hal.8 
7 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) hal 4 
8 Chuzaimah Tahido Yango dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: 

LSIK, 1994), cet., ke-1. Hal.53 
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pe lratulran te lrselbult”.9 
Dalam Al-Qulr’an dan Hadits, pelrnikahan diselbult de lngan An-Nikah 

dan Az-Ziwaj az-zawaj, yang artinya belrkulmpull ataul melnindas dan saling 
me lmsulkkan . Allah melnciptakan  makhlulknya bulkan tanpa tuljulan, teltapi 
didalamnya telrkandulng rahasia yang amat dalam, sulpaya hidulp dari hamba-
hambaNYA di dulnia ini me lnjadi telnte lram, se lbagaimana firman-NYA 
dalam QS. Ar-Rulm (30) ayat 21: 
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kelkulasaan-nya ialah dia 

me lnciptakan ulntulkmul istri istri dan je lnismul selndiri, sulpaya kamul 
celnde lrulng dan me lrasa te lnte lram ke lpadanya, dan dijadikan-Nya diantaramul 
rasa kasih dan saying. Selsulnggulhnya pada yang de lmikian itul be lnar-be lnar 
te lrdapat tanda-tanda bagi kaulm yang belrfikir”. 

 
Disamping ayat telrselbult, Rasullulllah me lnelgaskan dalam sabdanya: 
“Nikah itul adalah sulnnahtu lllah, siapa saja yang belnci kelpada sulnnahkul, 

bulkanlah telrmasulk u lmatkul”. (HR. Mulslim) 
Me lnulrult U lU l No.1  Tahuln 1974, pelrkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara selorang pria delngan selorang wanita selbagai sulami istelri de lngan 
tuljulab melmbe lntulk kellularga (ru lmah tangga) yang Bahagia dan kelkal 
be lrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa. Olelh kare lna itul, pe lngelrtian 
pe lrkawinan dalam ajaran Islam me lmpulnyai nilai ibadah, selhingga Pasal 2 
Kompilasi Hulkulm Islam me lnelgaskan bahwa pelrkawinan adalah akad yang 
sangat kulat ulntulk melnaati pelrintah Allah, dan mellaksanakannya melrulpakan 
ibadah. Seldangkan dalam Pasal 2 Kompilasi Hulkulm Islam melne lgaskan 
bahwa “pelrkawinan adalah akad yang sangat kulat (mitsaqan ghalidzan) 
ulntulk me lnaati pelrintah Allah, dan mellaksanakannya me lrulpakan ibadah. 

Masalah pelrkawinan julga tidak telrle lpas dari masalah selks dan 
hulbulngan selksulal antara laki-laki dan pelre lmpulan, selbab pe lrkawinan tiang 
ultama yang melngatulr me lngelnai hulbulngan selksulal agar sah dan halal. 
Manulsia normal akan belrpikir de lmikian, bahwa pe lrkawinan yang melre lka 
laksanakan melrulpakan syarat ulntulk melnge lsahkan dan melnghalalkan 
me lre lka mellakulkan hulbulngan biologis ulntulk me lmpe lrole lh keltulrulnan.10 

 
 

2. Dasar Hulkulm Pe lrkawinan 
Pe lrkawinan itul se lndiri  pada situlasi dan kondisinya, dapat belrulbah 

 
9 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). Hal. 2 
10 Faizah Wahyuni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jatuhnya Hak Hadhanah Kepada Ibu Pengidap 

Bipolar, Makassar:Universitas Hasanuddin Makassar,2023, diakses 10 Juni 2024 
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hulkulmnya yang pada dasarnya hulkulm me lnikah itul adalah jaiz (bolelh) 
namuln karelna belrbagai situlasi dan kondisi hulkulm me lnikah telrbagi melnjadi 
5 macam, yaitul: 

a. Wajib bagi orang yang suldah mampul kawin, seldangkan nafsulnya 
te llah melnde lsak ultnulk mellakulkan pe lrseltulbulhan yang dikhawatrikan 
akan telrje lrulmuls dalam prakte lk pe lrzinaan. Hal ini dikare lnakan 
me lnjaulhkan diri dari selsulatul yang haram adalah wajib, seldangkan 
kondisi itul tidak dapat dilakulkan de lngan baik kelculali delngan jalan 
pe lrkawinan. 

b. Su lnnah bagi orang yang nafsulnya te llah melnde lsak dan me lmpulnyai 
ke lmampulan ulntulk, te ltapi ia masih dapat melnahan diri dari 
pe lrzinaan. 

c. Haram bagi orang yang tidak mampul melme lnulhi kelbultulhan nafkah 
lahir dan batin kelpada calon istrinya, seldangkan nafsulnya bellulm 
me lndelsak. 

d. Makrulh bagi orang yang lelmah syahwat  dan tidak mampul 
me lmbe lri be llanja calon istri. De lngan kata lain, selkalipuln tidak 
me lrulgikan calon istelri ditinjaul dari sisi pe lme lnulhan ke lbultulhan 
sandang, pangan dan papan karelna kelmampu lan e lkonomi tinggi, 
te ltapi tidak melmpulnyai kelinginan syahwat yang kulat te ltap 
dipandang selbagai yang makrulh. 

e. Mu lbah bagi orang yang tidak telrde lsak olelh alas an-alasan yang 
me lwajibkannya selgelra nikah ataul karelna alas an-alasan yang 
me lngharamkan ulntulk nikah.11 

 
3. Tulju lan Pe lrkawinan 

Nikah dalam Islam selbagai landasan pokok dalam pelmbe lntulkan 
ke llularga. Nikah haruls dilakulkan kare lna tuljulannya yaitul selsulatul yang 
dilakulkan manulsia ulntulk melncapai tuljulan syari’at yakni kelmaslahatan 
dalam kelhidulpan. 

Ada tiga sulmbelr alasan pokok ke lnapa pelrnikahan haruls dilakulkan 
antara lain: 

a. Me lnulrult Al-Qulr’an 
Ayat belrikult melrulpakan sulatul ayat yang paling me lnonjol telntang 

pe lrnikahan, QS. Al-A’raf (7) ayat 198 yang belrbulnyi: 
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Artinya: “Dialah yang melnciptakan kamul dari diri yang satul dan 

dari padanya Dia melnciptakan istelrinya, agar Dia me lrasa selnang 

 
11 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Dar al-fikr, 1986), jilid 2, hal. 70 

https://jurnal.tabayanu.com/index.php/tabayyanu


 

 
Dinda Seplinar Batubara, dkk., Analisis Hukum Islam Terhadap Perkawinan | 122 

 

https://jurnal.tabayanu.com/index.php/tabayyanu   

ke lpada-Nya. Maka selte llah dicampulrinya, istelrinya itul me lngandulng 
kandu lngan yang ringan dan telrulslah Dia melrasa ringan (belbelrapa 
waktul), ke lmuldian tatkala Dia me lrasa belrat, ke ldu lanya (sulami-istelri) 
be lrmohon ke lpada Allah, Tulhannya selraya belrkata ‘Selsulnggulhnya jika 
e lngkaul me lmbe lri kami anak yang shalelh, te lntullah kami te lrmasulk orang-
orang yang belrsyulkulr’” 

Dalam ayat telrselbult me lnyatakan bahwa tulju lan pe lrkawinan itul 
adalah ulntulk be lrse lnang-se lnang. Dari ayat ini tampaknya kita tidak julga 
dilarang belrse lnang-selnang (te lntulnya tidak sampai me lninggalkan hal-hal 
yang pelnting karelnanya), kare lna melmang diakuli bahwa rasa selnang itul 
salah satul ulnsulr ulntulk me lndulkulng selhat jasmani dan rohani.12 Ke ldula, 
dalam QS. Ar-Rulm (30) ayat 21, belrbulnyi: 
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kelkulasaan-Nya ialah Dia yang 

me lnciptakan ulntulkmul istri-istri dari jelnismul selndiri, sulpaya kamul 
celnde lrulng dan me lrasa te lnte lram kelpadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramul rasa kasih dan saying. Selsulnggulhnya pada yang delmikian 
itul be lnar-be lnar telrdapat tanda-tanda bagi kaulm yang belrfikir”. 

Dari yang dimaksuld ayat diatas me lnjellaskan bahwa allah tellah 
me lnciptakan selcara pasang-pasangan agar ada ke ldamaian dalam 
be lribadah dan melnjalani hidu lp yang lelbih selmpulrna.13 

Telrkandulng 3 makna yang dituljul dalam pelrkawinan, yakni: 
a. Litaskulnu l ilaiha, artinya sulpaya telnang dan diam. 
b. Mawaddah, yang belrarti me lmbina rasa cinta. 
c. Rahmah, yang belrarti rasa sayang.14 

b. Me lnulrult Hadits 
Ada dula hal yang dituljul dalam hadits di pelrsoalan pe lrkawinan. 

Pe lrtama ulntulk me lnulndulkan pandangan dan melnjaga faraj (kelmalulan). 
Ke ldula selbagai kelbanggan nabi di hari kiamat. 
c. Me lnulrult Akal 

Me lnulrult akal selhat yang se ldelrhana, ada 3 yang dituljul sulatul 
pe lrkawinan antara lain: Pe lrtama, bulmi ini culkulp lu las, kellilingnya ada 
40.000 KM, delngan garis te lngahnya ataul diamelte lrnya ada 12.500 KM, 
wilayah yang delmikian lulas telntulnya haruls diulruls ole lh banyak orang, 
kare lna bulmi ini Allah nyatakan dibulat ulntulk kita dalam QS. Al-
Baqarah (2) ayat 29 yang be lrbulnyi: 

 
12 Bagus Ramadi, Fikih Munakahat, (Medan, Merdeka Kreasi 2024), hal. 9 
13 Muhammad Zuhudi, Status Hukum Pernikahan Penyandang Cacat Mental Dalam Pandangan Imam 

Syafi’I dan relevansinya dengan UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, Semarang:Universitas Islam Negri 
Walisongo, 2019, diakses 10 Juni 2024 

14 A Basiq Djalil, Tebaran Pemikiran Keislaman di Tanah Gayo, hal.86-88 
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Artinya: “Dialah Allah, yang melnjadikan selgala yang ada di bulmi 

ulntulk kamul dan Dia belrke lhelndak (me lnciptakan) langit, lalul dijadikan-
Nya tu ljulh langit, dan Dia Maha melnge ltahuli selgala se lsulatul”. 
 
 

4. Syarat dan Rulkuln Pe lrkawinan 
Syarat dan rulkuln me lne lntulkan sulatul pe lrbulatan hulkulm, te lrultama yang 

me lnyangkult de lngan sah ataul tidaknya pelrbulatan te lrselbu lt dari se lgi hulkulm. 
Syarat adalah selsulatul yang belrada di lularnya dan tidak melrulpakan ulnsulrnya. 
Syarat itul ada yang belrkaitan delngn rulkuln dalam arti syarat yang belrlakul 
ulntulk seltiap ulnsulr yang melnjadi rulkuln. ullama hanafiyah mellihat 
pe lrkawinan itul dari selginikatan yang belrlakul antara pihak-pihak yang 
me llangsulngkan pelrkawinan itul. U llama hanafiyah me lmbagi syarat itul 
ke lpada:  
a. Syu lru lth al -in’iqad, yaitul syarat yang melnelntulkan te lrlaksananya sulatul 

akad pelrkawinan. Karelna kellangsulngan pelrkawinan telrgantulng pada 
akad, maka syarat disini adalah syarat yang haruls dipe lnulhi karelna ia 
be lrke lnan delngan syarat itul selndiri. Bila syarat-syarat itul te lrtinggal, 
maka akad pelrkawinan diselpakati batalnya. Ulmpamanya, pihak-pihak 
yang mellakulkan akad adalah orang yang melmiliki ke lmampulan ulntulk 
be lrtindak hulkulm.  

b. Syu lru lth al- shihah, yaitul selsulatul yang kelbelradaannya me lnelntulkan dalam 
pe lrkawinan. Syarat te lrselbult haruls dipe lnulhi ulntulk dapat me lnimbullkan 
akibat hulkulm, dalam arti bila syarat telrselbult tidak telrpe lnulhi, maka 
pe lrkawinan itul tidak sah, se lpelrti adanya mahar dalam pe lrkawinan. 

c. Syu lru lth al-nulfu lz, yaitul syarat yang melne lntulkan ke llangsulngan sulatul 
pe lrkawinan. Akibat hulkulm te llah belrlangsulng dan sahnya pelrkawinan 
te lrgantulng kelpada adanya syarat-syarat itul tidak telrpe lnulhi 
me lnyelbabkan fasad-nya pe lrkawinan, selpe lrti wali yang me llangsulngkan 
akad pelrkawinan adalah selorang yang belrwelnang ulntulk itul. 

d. Syu lru lth al-lulzu lm, yaitul syarat yang me lnelntulkan ke lpastian sulatul 
pe lrkawinan dalam arti te lrgantulng ke lpadanya kellanjultan 
be lrlangsulngnya sulatul pelrkawinan selhingga delngan tellah telrdapatnya 
syarat telrse lbult tidak mulngkin pelrkawinan yang tellah dilangsulngkan itul 
dibatalkan. Hal ini belrarti sellama syarat itul be llulm te lrpe lnulhi 
pe lrkawinan dapat dibatalkan, selpe lrti sulami haruls selkulful de lngan 
istrinya. 

Ke lmuldia telrdapat syarat yang haruls dipe lnulhi ole lh ke ldula melmpe llai 
te lrselbult, adalah:15 

 
15 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal. 12 
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a. Syarat bagi calon melmpellai pria antara lain belragama islam, laki-laki, 
je llas orangnya, cakap belrtindak hulkulm ulntulk hidu lp be lrulmah tangga, 
tidak telrdapat halangan pelrkawinan. 

b. Bagi calon melmpe llai wanita antara lain belragama islam, pelre lmpulan, 
je llas orangnya, dapat dimintai pe lrseltuljulan, tidak te lrdapat halangan 
pe lrkawinan. 

c. Bagi wali calon melmpe llai wanita antara lain: laki-laki, belragama islam, 
me lmpulnyai hak pelrwaliannya. Tidak telrdapat halangan ulntulk me lnjadi 
wali. 

d. Syarat saksi nikah antara lain minimal dula orang saksi melnghadiri ijab 
qabull, dapat melngelrti maksuld akad, belragama islam dan delwasa. 

 
Dalam sulatul acara pelrkawinan ulmpamanya rulkuln dan syaratnya tidak 

bole lh te lrtinggal, dalam arti pe lrkawinan tidak sah bila keldulanya tidak ada 
ataul tidak lelngkap. Keldulanya melngandulng arti yang belrbe lda dari selgi 
bahwa rulkuln itul adalah selsulatul yang belrada di dalam hakikat dan 
me lrulpakan ulnsulrnya. Ulnsulr pokok sulatul pe lrkawinan adalah laki-laki dan 
pe lre lmpulan yang akan kawin, akad pelrkawinan itul se lndiri, wali yang 
me llangsulngkan akad delngan si sulami, dula orang saksi yang melnyaksikan 
te llah belrlangsulngnya akad pe lrkawinan itul.  Belrdasarkan pelndapat ini rulkuln 
pe lrkawinan itul selcara lelngkap adalah selbagai belrikult: 

 
1. Adanya calon sulami dan istri yang tidak telrhalang selcara syar’I ulntulk 

me lnikah. 
2. Adanya ijab, yaitul lafadz yang diulcapkan olelh wali ataul yang 

me lnggantikan posisi wali. 
3. Adanya qabull, yaitul lafadz yang diulcapkan olelh sulami ataul 

me lwakilinya. 
4. Wali adalah pelngasulh pe lnganti pelre lmpulan pada waktul me lnikah ataul 

orang yang mellakulkan janji nikah delngan pelngantin laki-laki. 
5. Dula orang saksi, adalah orang melnyaksikan sah ataul tidaknya sulatu l 

pe lrnikahan. 
Hadits jabir bin  Abdulllah radhiyallahul anhulm 
“ Tidak ada nikah kelculali delngan adanya wali dan du la saksi yang adil”.       
(HR. Al-Khamsah kelculali an-Nasa’i).   
 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Suatu Perkawinan Orang Penderita 
Gangguan Jiwa 
 
 

1. Analisis Pelngakulan Telntang Adanya Akad Nikah Orang de lngan 
Ganggulan Jiwa 

Pe lnyandang disabilitas celnde lrulng dianggap kulrang dapat me lmelnulhi 
dari syarat sulatul ijab qabull dalam sulatul prosels pelrnikahan yang mana 
haruls telrpe lnulhi. Hal telrse lbult dapat dinyatakan dalam “keladaan sadar” 
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yang mana melnjadi sulatul syarat sah dari ijab qabull dan selring selkali 
dianggap tidak dapat telrpe lnulhi ole lh orang yang me lnyandang disabilitas 
me lntal ataul ganggulan keljiwaan. Pelrnyataan ini melnjadi anggapan bahwa 
pe lnyandang disabilitas melntal me lmiliki hambatan yang mana tidak dapat 
me llaksanakan ijab qabull de lngan baik. Dan pada kelnyataannya yaitul 
pe lnyandang disabilitas me lntal sangat ada banyaknya maulpuln be lragam, 
dan salah satulnya yaitul Bipolar.  

Ganggulan Bipolar adalah salah satul dari ganggulan psikiatri yang 
me lngelnai sulasana pelrasaan ataulpuln mood. Ganggulan ini selbagai bagian 
dari spelktrulm ganggulan mood. Pe lrasaan manulsia yang normal dapat 
be lrulbah dari gelmbira dan seldih, dula jelnis pelrasaan di antara belrbagai 
pe lrasaan yang ada pada manulsia. 16 

Me llihat katelgori orang delngan ganggulan jiwa ataulpuln bipolar, fiqh 
me llihat melre lka selbagai orang yang melmiliki ahliyyat al-ada’ (cakap 
be lrtindak), yang mana me lnulrult ahli te lrnyata orang delngan ganggulan 
bipolar bisa normal kelmbali dan bisa saja kambulh de lngan waktul yang 
tidak te lrdulga, Delngan kata lain, sifatnya telmporal (taratan ghaira 
mulstamir), yang pada saat tidak kambulh, ia teltap me lmiliki ahliyyat al-ada’ 
selcara selmpulrna dan normal ulntulk me llakulkan be lrbagai aktivitas yang 
be lrkaitan delngan pe lrkawinan, selpe lrti halnya akad nikah, bisa melnjadi 
wali, maulpuln me lnjadi saksi selsu lai delngan syarat dan rulkuln yang tellah 
dite lntulkan olelh fiqh. 

Dalam sulatul kasuls pe lrnikahan di Jl. Rawa Cangkulk III, Me ldan 
De lnai, sulatul prose ls akad pe lrnikahan dilangsulngkan antara inisial M yang 
me lnyandang ganggulan me lntal dan istrinya. Walaulpu ln M melngidap 
ganggulan me lntal, namuln pada saat mellaksanakan akad nikah ia dalam 
ke ladaan sadar. Akad nikah julga dihadiri olelh orang tula keldula melmpe llai, 
wali, saksi, maulpuln ke lpala KUlA. Me lnulrult Ke lpala KUlA, dari suldult 
pandang fiqh teltap melnganggap M selbagai orang yang cakap hulkulm ataul 
cakap belrtindak. Yang mana selbe llulmnya tellah dijellaskan bipolar 
me lrulpakan sulatul pe lnyakit yang be lrsifat te lmporal. Namu ln dalam hal lain, 
dari pihak me lmpe llai wanita tidak me lngeltahuli bahwa melmpe llai pria 
me lngidap pelnyakit ganggulan me lntal. Dikarelnakan si pe lngidap pelnyakit 
yang belrsifat normal tidak kellihatan bahwa ia me lngidap pelnyakit 
te lrselbult, namuln tidak adanya keltelrpaksaan antara ke ldula bellah pihak. Hal 
ini dikeltahuli keltika pelrnikahan suldah be lrjalan sellama kulrang lelbih 2 
tahuln. Keltika hal telrse lbult dikeltahuli, pihak wanita me lrasa telrbohongi dan 
me lminta celrai kelpada pihak laki-laki. 

2. Me lne llaah Kellayakan Pelrkawinan Orang delngan Ganggu lan Jiwa/Bipolar 
Dalam ulshull fiqh, istilah yang dikelnal yaitul ahliyah (ke lcakapan) yang 

mana melncakulp ahliyah al-wajulb (cakap hulkulm) dan ahliyyat al-ada’ (cakap 
be lrtindak). Orang yang me lngalami ganggulan ke ljiwaan ataul me lngidap 

 
16 Margarita Maramis, Gangguan Bipolar dan Psikoedukasi, (Surabaya: Airlangga University Press, 

2022), hal 19 
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pe lnyakit bipolar, disamping itul julga me lre lka belrhak me lnelrima haknya 
selpe lrti warisan, maulpuln hal lainnya.  

Namu ln, disamping itultidak selmula orang pantas melnjalankan 
pe lrbulatan hulkulm. Ada be lbe lrapa pe lnghalang yang me lnyelbabkan 
selselorang kelhilangan ahliyyah al-ada’. Orang yang me lngalami ganggulan 
ke ljiwaan total dan telruls-me lne lru ls tidak melmiliki ahliyyat al-ada’ sama 
selkali. Tindakannya sama selkali tidak melnjadi tindakan hulkulm dan ia 
tidak belrke lwajiban melnjalankan syariat. Karelna yang melnjalankan syariat 
itul adalah mulkallaf (orang de lwasa dan belrakal).17 

Akad nikah yang dilakulkan selcara sah, melngandulng akibat hulkulm 
yang melngikat dan haruls dijalankan olelh sulami-istelri. Pe lrnikahan 
me lnimbullkan rellasi hulkulm antara kelwajiban dan sulatul hak antara sulami-
sitelri se lbagai sulbjelk hulkulm. Timbullnya kelwajiban dan hak selbagai akibat 
hulkulm dari adanya pe lrnikahan, dikarelnakan sulami-istelri te lrikat dalam 
sulatul pe lrjanjian maulpuln ke lselpakatan hidulp Belrsama yang melndapat 
le lgitimasi olelh hulkulm agama, maulpuln hulkulm positif (hulkulm yang 
be lrlakul saat ini).   

Me lnulrult Arif Syarifulddin dalam hulbulngan sulami-istri, hak selami 
me lrulpakan kelwajiban bagi istri dan kelwajiban sulami melrulpakan hak bagi 
istri.18 Disamping itul, sulatul ke lwajiban melrulpakan implikasi dari adanya 
pe lrintah yang belrsifat me lmaksa ulntulk dilakulkan, kelculali jika ada 
pe lnghalang yang dibelnarkan dalam syari’at. Dalam kontelks Fikih 
Mulnakahat, sulatul ke lwajiban dikaitkan delngan pelme lnulhan sulatul hak 
yang dimiliki selorang sulami-istri. 

Ke lwajiban dalam kontelks rellasi dalam sulami-istri adalah tulntulnan 
yang haruls dilaksanakan ole lh sulami-istri dalam rangka melme lnulhi hak 
pasangannya. Delngan de lmikian melnjalankan kelwajiban rulmah tangga 
yang mana belrarti me lme lnulhi hak dari pasangan, baik sulami maulpuln 
istri. Ganggulan melntal yang dialami inisial M melnye lbabkan dirinya tidak 
dapat melme lnulhi kelwajibannya selbagai selorang sulami.  

Statuls pelrnikahan selbagai pelristiwa hulkulm dimu llai seljak adanya 
akad nikah, dan kelgagalan melncapai tuljulan sulatul pelrnikahan akibat salah 
satul pihak yang melnyandang ganggulan melntal bipolar tidak selrta melrta 
me lmbatalkan statuls pelrnikahan telrse lbult. Se llama tidak ada talak yang 
dijatulhkan, maka statuls pe lrnikahan antara keldulanya melsih teltap adanya, 
dan sulami-istri selcara hulkulm teltap te lrikat delngan sulatul hak dan 
ke lwajibannya masing-masing. 

De lngan adanya masalah sulami yang melnyandang ganggulan bipolar, 
hulkulm islam sellalul melmbe lri solulsi bagi melre lka yang telrhambat dalam 
pe lrkawinan. Dal Al-Qulr’an, Allah tellah melnje llaskan bahwa jika dalam 
hulbulngan kellularga antara sulami dan istri melrasa bahwa hak-hak maulpuln 

 
17 Keputusan Munas Alim Ulama Nahdatul Ulama di NTB 23-25 November 2017 mengenai 

Konsep Islam Tentang Penyandang Disabilitas 
18 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2001), hal. 119 
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ke lwajiban melre lka tidak te lrpe lnulhi, selmelntara tidak adanya jalan kellular, 
maka agama melmbe lri satul diantara dula pilihan yaitul kelmbali Belrsatul 
selcara telrhormat ataul be lrpisah selcara baik-baik. Se lbagaimana firman 
Allah dalam sulrah Al-Baqarah ayat 229: 

 

  
ًۗ
 بِاِحْسَانٍ

ٌٌۢ
ح ي    ْ سِْْ

َ
وْ ت
َ
 بِمَعْرُوْفٍ ا

ٌٌۢ
اِمْسَاك

َ
 ف
ِۖ
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ٰ
ت  مَرَّ

ُ
ق

َ
لً
َّ
لط
َ
                                                    ا

                                                    
Artinya: “Talak dapat diruljulk hanya dula kali, selte llah itul bolelh ruljulk 

lagi delngan cara yang makrulf ataul me lnce lraikannya delngan cara yang 
baik”. 

Apabila selbulah pelrnikahan te ltap dilangsulngkan, padahal suldah je llas 
te lrdapat gambaran ulntulk ke ldelpannya yang mana me lmbelri dampak yang 
culkulp bahaya te lrhadap ke llularga yang mana be lrakibat pada tidak 
te lrcapainya pelrlindulngan agama, jiwa, akal, harta, dan keltulrulnan, se lbagai 
tuljulan pelrnikahan. Maka dari itul, pe lrnikahan selbaiknya tidak 
dilaksanakan. Me lskipuln pada saat akan dilaksanakannya sighat akad 
nikah, mulngkin dapat telrlaksana delngan baik, teltapi be llulm te lntul ulntulk 
ke lhidulpan kelde lpannya akan belrjalan delngan baik. Karelna sighat dari 
orang de lngan melngidap ganggulan bipolar seldang dalam keladaan baik 
dan teltap dianggap sah jika melme lnulhi pelrsyaratan sighat, namuln sellulrulh 
ulcapan dan tindakannya aqkan melnjadi tidak sah selrta tidak melmiliki 
akibat hulku lm pada saat ganggulan bipolar yang didelritanya kambulh. 

Se lpelrti pada kasuls pelrnikahan diatas antara M dan istrinya. Pada 
awal prosels akad nikah se ldang dilangsulngkan, hal te lrse lbult nampaknya 
be lrjalan delngan baik dan tidak telrjadi apa-apa, dan syarat maulpuln rulkuln 
yang tellah dilaksanakan itul te lrpe lnulhi. Namuln, dalam kelhidulpan 
selte llahnya, pelrnikahan me lre lka tidak dapat belrjalan delngan baik. Yang 
mana artinya, tuljulan dari pe lrnikahan itul selndiri ulntulk me lmbanguln sulatul 
ke llularga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.  

Dalam kasuls M dan istri, selharulsnya pihak dari KU lA yang 
be lrwelnang itul dapat melmastikan lelbih dari itul ulntulk melnangani hal 
pe lrnikahan. Agar be lnar-be lnar me lmastikan kelpada me lmpe llai yang ingin 
me llaksanakan pelrnikahan te lrmasulk ke llularga melmpe llai julga.  

 
3. Tinjaulan Hulkulm Islam Telntang Telrjadinya Pelrce lraian Selbab Sulami 

Me lngalami Ganggulan Ke ljiwaan 
Yang pada mullanya rulmah tangga pelnggulgat dan te lrgulgat dalam 

ke ladaan yang rulkuln, namuln te lrnyata barul se llama 1 (satul) bullan 
pe lrnikahan, rulmah tangga pelnggulgat dan si telrgulgat suldah mullai 
me lngalami pelrse llisihan antara keldulanya, yang mana di sisi lain si 
pe lnggulgat barul melngeltahuli telrnyata si telrgulgat me lngalami ganggulan 
ke ljiwaan, yang melngakibatkan adanya pelrulbahan dari selgi belrbicara, 
sikap, pelrbulatan, tidak selpe lrti biasa. Ini yang melmbulat pe lnggulgat takult 
dan tidak bisa melne lrima, pelnggulgat bisa belrtahan sellama 3 bullan, 
sampai akhirnya tidak kulat dan akhirnya melmultulskan ulntulk le lbih baik 
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pisah delngan telrgulgat, selte llah itul pe lnggulgat dan te lrgulgat pisah telmpat 
tinggal.19 

Belrdasarkan hal ini, yang me lnjadi rulmulsan masalah adalah pelrtama 
bagaimana pelrtimbangan hakim dalam me lmultulspelrkara Nomor 
1428/Pdt.G/2022/PA.Tnk te lntang pe lrcelraian selbab sulami me lngalami 
ganggulan keljiwaan, Keldula, bagaimana tinjaulan hulkulm Islam telrhadap 
pultulsan hakin Nomor 1428/Pdt.G/2022/PA.Tnk te lntang pelrcelraian 
selbab sulami me lngalami ganggulan keljiwaan. Je lnis pelne llitian ini 
me lrulpakan pelne llitian pulstaka, dalam hal ini pelnellitian yang dilaksanakan 
de lngan melnggulnakan litelratulr ke lpulstakaan. Sulmbelr data yang digulnakan 
dalam pelne llitian ini adalah sulmbe lr data selkulnde lr yang belrsulmbe lr dari 
ultulsan pelrkara Nomor 1428 te lrselbult. Me ltode l pe lnellitian yang digulnakan 
dalam pelne llitian iniyaitul me ltode l kulalitatif. Belrdasarkan hasil pelne llitian 
dapat disimpullkan, pelrtama dasar pelrtimbangan hakim dalam 
me lmultulskan pelrkara Nomor 1428 te lrselbult.  

Hakim dalam melmpelrtimbangkan masalah ini selbagai pelmicul dari 
selbulah pelrse llisihan dan pe lrte lngkaran, itul diselbabkan karelna belrbagai 
faktor julga, selhingga dalam pultulsan ini hakim melmbe lri saran selsulai yang 
diajarkan agama Islam selrat belrpe lgang pada prinsip larangan 
me lmbahayakan, selte llah belrulsaha melndamaikan tidak belrhasil, jika 
be lrcelrai dipandang maslahat. 

 
4. Pe lrlindulngan Hulkulm Te lrhadap Istelri Pe lnyandang Bipolar 

Dalam pelratulran Me lnte lri social Nomor 7 Tahuln 2017 telntang 
standar habilitasi dan relhabilitasi social pelnyandang disabilitas, Pasal 1 
dijellaskan bahwa selorang pe lngidap bipolar wajib me lmpe lrolelh habilitasi 
dan re lhabilitasi social. Habilitasi melrulpakan optimalisasi fulngsi tulbulh 
ulntulk melnggantikan fulngsi tulbulh yang tidak maksimal delngan bantulan 
me ldis, social, psikis dan ke lte lrampilan agar dapat me lngelmbangkan 
ke lmampulannya. Seldangkan re lhabilitasi social melrulpakan 
re lfulngsionalisasi selrta pe lngelmbangan yang melmulngkinkan selselorang 
ulntulk me lnjalani kelhidulpan sosialnya selcara wajar.20 

Dalam U lndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Te lntang Pe lrkawinan 
pada Pasal 4 ayat (2) hulrulf b me lnye lbultkan bahwa istri yang melmiliki 
cacat badan selrta pelnyakita tidak dapat diselmbulhkan, dipelrbole lhkan 
ulntulk be lrpoligami, yang mana te lrkhulsulskan kelpada sang istelri sama 
selkali tidak bisa melme lnulhi kelbultu lhan dari sulaminya.  

Sulami maulpuln iste lri yang saling melnyayangi, akan me lndampingi 
satul sama lain, selhingga iste lri yang melngidap bipolarpuln akan lelbih 
te lnang melnjalani pelngobatannya karelna di de lmpingi dan di dulkulng 
pe lnulh olelh sang sulami. Se lpelrti yang dikatakan Prof. Sasanto, dasar dari 
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sellulrulh ulpaya pelngobatan selbulah pe lnyakit adalah pe lnelrimaan anggota 
ke llularga akan kondisi si pe lngidap dan kellularga yang pelrannya sangat 
aktif dalam prosels pelngobatan, dan kellularga melrulpakan meltode l paling 
ampulh dalam prosels pelngobatan ulntulk se lgala jelnis pe lnyakit21. 

  
 

Kesimpulan 
Hulkulm Islam me lmbe lrikan landasan yang melndulku lng pe lrkawinan 

de lngan pelnde lrita bipolar, te ltapi de lngan adanya ataul didasarkan pada 
ke ltelrbulkaan, ke ljuljulran, dan dulkulngan pada keldula me lmpe llai. Yang mana 
hulkulm Islam melne lkankan pelntingnya keldula calon ataul ke ldula melmpe llai 
me lngeltahuli kondisi ke lselhatan satul sama lainnya, te lrmasulk dalam hal ganggulan 
me lntal bipolar. Ullama selpakat bahwa pelnde lrita bipolar me lmiliki hak ulntulk 
me lnikah, namuln melre lka julga melne lgaskan pelrlulnya keltelrbulkaan dalam 
me lnyampaikan kondisi te lrselbult ke lpada calon pasangan. Yang mana hal ini 
pe lnting ulntulk melnghindari pote lnsi konflik dalam rulmah tangga. 
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